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Abstract: Children should be assigned with reading and writing skills to enter elementary school.  Those
skills can be drilled from four or five years old.  From some studies, it is known that most of children do not
enjoy with traditional method yield to study with pencil and papers.  Children prefer to play with colors,
pictures, voice, songs and listen to the story.  Computer aided learning is designed in the form of game with
pictures, voice, animation and combination colors so the children feel that they are playing even though
they are studying.  This software is expected to increase the children’s awareness and at the end it can
increase their skills in reading and writing.
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INCREASING THE NEED ABILITY OF PRE SCHOOL
CHILDREN TO LEARN READ AND WRITE USING
COMPUTER AIDED LEARNING
Anak-anak adalah generasi penerus bangsa.
Untuk itu mereka harus disiapkan sejak dini agar
mempunyai kemampuan, karakter dan kepedulian
terhadap perkembangan bangsa dan negaranya
(Izhar, 1998).  Pembentukan kemampuan, karakter
dan kepedulian terhadap perkembangan bangsa dan
negara dilakukan melalui pendidikan baik pendidikan
formal maupun informal.
Salah satu kemampuan yang penting dan
harus dikuasai oleh anak-anak adalah kemampuan
membaca dan menulis.  Kemampuan membaca
dan menulis merupakan bekal utama bagi anak-
anak untuk dapat memahami mata pelajaran yang
diberikan di sekolah (Stephens, 2004).  Kemam-
puan ini dapat mulai diasah sejak usia pra sekolah.
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Namun, cara belajar membaca dan menulis tradisio-
nal yaitu dengan menggunakan pensil dan kertas dinilai
relatif kurang disukai oleh anak-anak.  Anak-anak
cenderung lebih suka bermain dengan warna, gambar,
suara, lagu dan mendengarkan cerita daripada belajar
dengan cara tradisional (Izhar, 1998).
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
membantu meningkatkan minat dan kemampuan anak
dalam belajar membaca dan menulis adalah dengan
menggunakan perangkat lunak pembelajaran berbasis
komputer (Macaruso, and Adelaide, 2008).  Dengan
menggunakan perangkat lunak pembelajaran berbasis
komputer materi dapat disampaikan dalam bentuk
permainan yang disertai dengan gambar, suara,
animasi dan permainan warna, sehingga anak-anak
merasa sedang bermain walaupun sebenarnya
meraka sedang belajar.
Pengajaran Membaca dan Menulis Permulaan
Kemahiran membaca dan menulis seseorang
sangat ditentukan oleh kemampuannya saat belajar
membaca dan menulis permulaan.  Pelajaran mem-
baca dan menulis permulaan mengajarkan: (i)
pengenalan huruf dan rangkaiannya, seperti: suku
kata, kata, dan kalimat; (ii) cara menulis huruf, suku
kata, kata dan kalimat pendek dengan benar.  Jadi
pelajaran membaca dan menulis permulaan bertujuan
untuk memberikan kemampuan mengenal huruf dan
mengubahnya menjadi rangkaian bunyi yang
bermakna serta melancarkan teknik membaca pada
anak-anak (Purwanto dan Alim 1997).
Pelajaran membaca dan menulis permulaan bia-
sanya dimulai tanpa menggunakan buku pelajaran
karena mereka belum dapat membaca.  Walaupun
pelajaran membaca dan menulis permulaan tidak di-
mulai dengan menggunakan buku tetapi tetap meng-
gunakan tulisan.  Ada beberapa alasan mengapa pe-
lajaran membaca permulaan menggunakan tulisan
(Burns, Roe, dan Ross, 1984).  Alasan pertama ada-
lah pengenalan tulisan sejak awal dapat membuat
anak memiliki pengalaman membaca yang baik dan
memberikan pengaruh sikap yang baik dalam memba-
ca.  Kedua, anak dapat mulai menyadari bahwa tulisan
merupakan rekaman bunyi yang teratur.  Alasan keti-
ga, bagi pembaca pemula, kata-kata lebih mempunyai
arti daripada dihafalkan.  Hal ini berakibat, dengan
mengajarkan kata sejak awal akan lebih mudah di-
ingat oleh anak daripada menghafalkan huruf-huruf
yang menyusun kata tersebut.  Selain dari ketiga alas-
an di atas ada beberapa alasan lain yaitu dengan
menggunakan tulisan anak akan mempunyai tambah-
an pengetahuan bahwa membaca tulisan dan menulis
dalam bahasa Indonesia itu harus dilakukan dari kiri
ke kanan, dari atas ke bawah, mengenal kata-kata
yang sering digunakan dan pengalaman-pengalaman
baru lainnya yang tanpa disadari oleh si anak dan
tanpa dipaksakan sudah terekam di otaknya (Burns,
dkk., 1984).
Pengenalan bentuk dan nama huruf yang diajar-
kan kepada siswa digunakan sebagai acuan kesamaan
antara guru dengan siswa.  Huruf yang diajarkan ha-
rus dimulai dengan huruf dari kata-kata yang sederha-
na dan sering digunakan oleh siswa atau sudah dikenal
siswa, sehingga tidak memerlukan analisis tertentu
untuk memahaminya, seperti huruf p sebagai awalan
kata pintu.  Hal ini diperlukan untuk memperkaya
perbendaharaan tulisan dan memudahkan siswa
untuk lebih cepat mengenal huruf dan rangkaiannya.
Huruf yang hampir sama atau bentuknya berbalikan,
seperti huruf b dan d tidak boleh diajarkan pada waktu
yang sama karena dapat membingungkan siswa.
Yang penting di sini adalah siswa tidak boleh dipaksa
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untuk menghafalkan bentuk huruf-huruf alpabet
karena akan sangat membosankan dan menyiksa bagi
pembaca pemula sehingga tujuan yang ingin dicapai
sulit terpenuhi (Burns, dkk., 1998).
Selain pengenalan huruf, kemampuan untuk
membedakan tulisan secara visual juga perlu dikem-
bangkan sebelum siswa mulai mempelajari tulisan.
Kemampuan ini dapat diasah dengan menunjukkan
dua tulisan kata-kata yang hampir sama dengan diser-
tai gambar, kemudian siswa diminta mencari huruf
yang sama dan yang tidak sama dari kedua tulisan
tersebut.  Pelajaran mengenai perbedaan dan persa-
maan huruf pada sebuah tulisan akan membuat pe-
ngenalan siswa akan huruf menjadi jauh lebih mudah
dibandingkan, jika harus menghafalkan secara lang-
sung.  Dua kata, buta dan busa mempunyai sususan
huruf yang sama kecuali huruf ketiga, yaitu huruf t
pada kata buta dan huruf s pada kata busa.  Melalui
dua kata ini diharapkan siswa memperhatikan detail
setiap huruf yang menyusun kata (Burn, dkk., 1998).
Mengajar membaca dan menulis permulaan, se-
orang guru harus hati-hati  menyampaikan materi
maupun melakukan perpindahan materi.  Perpindahan
materi dapat dilakukan jika siswa dirasa sudah mam-
pu untuk mengikuti materi selanjutnya.  Suatu materi
yang belum dapat dikuasai oleh siswa harus diulang
dengan cara yang lebih sederhana dan menyenang-
kan karena bila siswa merasa tertekan dikuatirkan
siswa akan menjadi bosan lalu frustasi karena merasa
bodoh dan akhirnya menjadi minder dan tidak suka
belajar membaca dan menulis lagi.  Jadi, mengajarkan
membaca dan menulis permulaan, seorang pengajar
tidak boleh dibatasi oleh target waktu pertemuan yang
dapat menyebabkan pengajar kurang memperhatikan
kemampuan siswa karena terlalu fokus ke target
waktu yang sudah ditentukan tersebut.
Agar materi yang diberikan lebih mudah dan
cepat dikuasai oleh siswa maka pengajar harus
memiliki persiapan sebelum mengajar.  Persiapan ini
harus disesuaikan dengan perkembangan psikologi
siswa, merencanakan pendekatan yang perlu
dilakukan, melakukan evaluasi terhadap tingkat
penguasaan siswa dan menpersiapkan pengayaan dan
perbaikan yang perlu dilakukan.  Perkembangan
psikologi anak yang perlu diperhatikan adalah
perkembangan kognitif, perkembangan emosi, dan
kebutuhan-kebutuhan lain.  Perkembangan kognitif
pada usia anak-anak memasuki taraf berfikir kongkret
operasional, yaitu anak-anak hanya memahami materi
dan konsep segala sesuatu yang kongkret atau nyata
(Burn, dkk., 1998).  Berdasarkan perkembangan
kognitif anak, maka materi pelajaran yang diberikan
juga harus sesuai yaitu harus dikaitkan dengan segala
sesuatu yang nyata, sehingga lebih mudah dipahami.
Perkembangan emosi pada anak-anak berkaitan
dengan perkembangan kepribadian seperti memberi
pujian pada saat seorang anak berhasil mengerjakan
sesuatu  dan tidak mencemooh jika gagal, sehingga
anak tidak merasa putus asa ataupun rendah diri.
Jadi, penggunaan kata-kata yang positif sangat
diperlukan untuk mengajar membaca dan menulis
permulaan.
Setiap orang mempunyai banyak kebutuhan
seperti kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan akan rasa
aman, dan kebutuhan sosial.  Hal ini menuntut seorang
pengajar untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat mengaktualisasikan dirinya secara
luas (Burn, dkk., 1998).  Jika hal ini benar-benar
dilaksanakan akan menumbuhkan rasa percaya diri
siswa sehingga menimbulkan semangat dan rasa
senang dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal.
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Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan pendekatan yang akan digunakan penga-
jar untuk menyampaikan materi adalah latar belakang
anak, materi yang akan diajarkan, kepekaan anak,
proses belajar mengajar yang diterapkan, dan kreati-
vitas.  Latar belakang anak berkaitan dengan per-
kembangan psikologi anak.  Dengan mengetahui latar
belakang anak diharapkan guru dapat lebih bijaksana
dalam menghadapi dan memberikan pendekatan pada
anak selama belajar.  Alat peraga yang dapat diguna-
kan untuk membantu penyampaian materi agar siswa
lebih mudah menerima materi yang diberikan.
Proses belajar mengajar dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.  Kegiatan awal bertujuan untuk mengetahui
kemampuan anak, menarik perhatian, mengaitkan
dengan pelajaran sebelumnya, menjelaskan apa yang
diketahui dan bagaimana cara mengetahuinya serta
menyamakan persepsi antara siswa dengan guru
mengenai materi yang akan dipelajari.  Kegiatan inti
bertujuan agar siswa mengetahui, memahami, dan
mempunyai kemampuan tertentu sesuai dengan
tujuan pelajaran.  Kegiatan penutup bertujuan untuk
memperkuat perubahan tingkah laku yang terjadi pada
siswa yaitu dari tidak tahu menjadi tahu dan mampu
mengeluarkan pendapat.  Kegiatan awal merupakan
pintu bagi pengajar untuk masuk ke kegiatan inti
sedangkan kegiatan penutup merupakan penegasan
dari tujuan pelajaran tersebut.
Evaluasi digunakan untuk menilai apa yang seha-
rusnya dinilai.  Dari hasil evaluasi dapat diketahui
tingkat penguasaan siswa terhadap materi dan apa
yang menjadi kelemahan siswa dalam mempelajari
materi tersebut.  Hasil evaluasi ini dapat digunakan
oleh pengajar untuk melakukan perbaikan yang diper-
lukan.  Untuk mendapatkan hasil yang optimal, sebaik-
nya evaluasi dilakukan dari awal sampai akhir dengan
menggunakan alat pengukur evaluasi yang tepat.
METODE
Agar alat bantu pengajaran yang dibuat dapat
mengakomodasi kebutuhan pemakai, anak berusia 4
sampai 5 tahun, maka sebelum alat bantu tersebut
dibuat perlu dilakukan analisis dan desain yang tepat.
Analisis dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
kepada 30 orang tua murid yang mempunyai anak
berusia antara 4 sampai 5 tahun dan kepada 30 orang
guru Taman Kanak-Kanak (TK). Responden diambil
dari orang tua murid dan guru TK, karena mereka
dianggap sudah memiliki banyak pengalaman
mengajar anak belajar membaca dan menulis
permulaan.  Detail dari hasil kuisioner yang dibagikan
kepada orang tua murid dapat dilihat pada Tabel 1
dan detail dari hasil kuisioner yang dibagikan kepada
guru TK dapat dilihat pada Tabel 2.
N o  Pernyataan  S TS  T T 
1  A nak An da le bih  m ud ah  
be lajar mem b aca d an  
m enu lis  d eng an  
m eng gun aka n ga mb ar, 
cerita, lagu , atau  su ara. 
1 5 3  1 2 
2  A nda dapat menda mpin gi  
anak  A n da be lajar s et iap  
hari. 
2 8 2  0 
3  G uru les t idak  d ip erluk an  
u ntu k  m emb im b ing  an ak  
A nda b elajar. 
9  1 5  6 
4  A nak An da pern ah / mas ih  
m eng ikut i le s mem baca  d an  
m enu lis.  
6  1 9  5 
5  A nda setu ju  pelajaran  
m emb aca dan  menu lis mu lai  
d iajarkan  sejak  T K s ecara  
tid ak fo rmal. 
2 4 0  6 
6  Pe lajaran  m em baca d an  
m enu lis terlalu  b erat  b agi  
anak  u sia 4–5  tah un . 
0  1 3  17 
 
Tabel 1 Hasil Kuisioner untuk Orang Tua Murid
Keterangan : S = Setuju, TS = Tidak setuju, TT =
Tidak tahu
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Tabel 2 Hasil Kuisioner untuk Guru TK
No Pernyataan S TS TT 
1 Pelajaran membaca dan 
menulis seharusnya t idak 
diajarkan di TK. 
5 21 4 
2 Tanpa pelajaran membaca 
dan menulis di TK, anak 
dapat mengikuti pelajaran 
kelas 1 SD. 
4 22 4 
3 Anak usia 4–5 tahun mudah 
memahami pelajaran 
membaca dan menulis tanpa 
bimbingan orang tua 
maupun guru les. 
5 25 0 
4 Pelajaran membaca dan 
menulis dapat dipelajari 
anak usia 4-5 tahun hanya 
dengan menggunakan buku 
acuan yang dijual di toko-
toko. 
4 23 3 
5 Pelajaran membaca dan 
menulis perlu dia jarkan 
dengan cara-cara yang 
menarik (dengan gambar, 
cerita, lagu dan suara) 
se hingga mudah dimengerti 
anak usia 4-5 tahun. 
25 5 0 
6 Pelajaran membaca dan 
menulis sangat mudah bagi 
anak TK. 
9 21 0 
7 Anak usia 4-5 tahun senang 
belajar membaca dan 
menulis dengan 
menggunakan buku tulis. 
11 16 3 
 
Keterangan : S = Setuju, TS = Tidak setuju, TT =
Tidak tahu
Berdasarkan hasil kuisioner di atas dapat ditarik
beberapa kesimpulan:
1. Anak usia 4-5 tahun lebih mudah belajar
membaca dan menulis dengan menggunakan
media gambar, cerita, lagu, atau suara
dibandingkan dengan menggunakan buku acuan
yang dijual di toko-toko ataupun menggunakan
buku tulis.
2. Pelajaran membaca dan menulis seharusnya
diajarkan di TK, sehingga pada saat memasuki
SD kelas 1 mereka sudah siap mengikuti pelajaran
terutama pada pelajaran yang membutuhkan
kemampuan membaca dan menulis yang baik.
3. Anak usia 4-5 tahun membutuhkan pendamping
dalam belajar membaca dan menulis.
Selain dengan kuisioner, juga dilakukan
wawancara dengan seorang kepala sekolah sebuah
TK.  Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
mampu mengenal huruf dan rangkaiannya dalam
bentuk hafalan, tetapi jika kemudian dipisah mereka
menjadi bingung, siswa mampu menganalisa sebuah
suku kata, tetapi apabila suku kata tersebut digabung
dengan suku kata yang lain siswa menjadi kesulitan
menganalisanya dan orang tua memegang peranan
penting mendampingi anak selama belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan permasalahan di atas dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi kebutuhan pema-
kai adalah sistem yang dapat menyampaikan  mate-
ri dengan cara yang menarik (melalui gambar, lagu,
cerita dan suara) yang dapat membantu siswa be-
lajar membaca dan menulis dengan lancar, meng-
gunakan kata-kata yang sederhana, sehingga anak
tidak mengalami kesulitan pada saat harus merang-
kai beberapa huruf menjadi suku kata dan merang-
kai suku kata menjadi kata.  Selain itu, sistem harus
mampu menyediakan fasilitas untuk menguji tingkat
kemampuan siswa.  Yang paling penting dari
semuanya, sistem harus dibuat sedemikian rupa,
sehingga anak tidak merasa bosan pada saat belajar
membaca dan menulis.
Setelah analisis selesai dilakukan berikutnya
dilakukan desain.  Desain yang dilakukan meliputi
desain model sistem perangkat ajar, desain model
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dialog, desain struktur perangkat ajar yang meli-
puti karakteristik sistem perangkat ajar, metode
pengajaran dan struktur materi, desain data, dan
desain antar muka.  Pada perangkat lunak yang
dibuat, desain model sistem perangkat ajar yang
digunakan adalah model tutorial.  Model tutorial
merupakan cara menyampaikan materi yang dikontrol
oleh perancang untuk mempresentasikan bahan-
bahan materi ke siswa secara bertahap dan teratur
dengan penjelasan dan contoh pemecahan masalah.
Sedangkan, model dialog yang digunakan adalah
model dialog bertingkat, karena sistem ini membagi
materi menjadi beberapa tingkat kesulitan, sehingga
pengajar atau siswa dapat menentukan tingkat materi
yang diinginkannya.
Sistem perangkat ajar dirancang secara khusus
untuk anak umur empat sampai lima tahun yang tidak
mempunyai masalah keterlambatan belajar.
Pertama-tama materi disampaikan dalam bentuk
gambar disertai dengan kata-kata sederhana yang
sudah dikenal anak dalam kehidupan sehari-hari
kemudian dilanjutkan dengan menggunakan gambar
dan cerita pendek.
Hasil dari desain kemudian diimplementa-
sikan dengan menggunakan Macromedia Director
8.5, Wave Studio dari Creative Sound Blaster
AudioPCI 128, Adobe Photoshop 6.0 dan Adobe
ImageReady 3.0.  Contoh hasil implementasi dapat
dilihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3.
Gambar 1 digu-nakan untuk menjelaskan huruf a
melalui penggunaan kata-kata sederhana yang sudah
dikenal anak yaitu kata papa dan ani.  Gambar 2
mengajarkan bagaimana caranya menulis huruf m
yang benar.  Dan Gambar 3 merupakan contoh soal
latihan untuk menguji tingkat pemahaman anak
setelah belajar.
Gambar 1 Pengenalan huruf abjad a
Gambar 2 Cara penulisan huruf m yang benar
Gambar 3. Contoh Soal Latihan
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Hasil implementasi setelah dipastikan bebas
error dievaluasi dengan menggunakan metode
“One group pretest-posttest design”, yaitu
membandingkan hasil tes anak sebelum meng-
gunakan aplikasi dan sesudah menggunakan apli-
kasi.  Evaluasi dilakukan terhadap 20 siswa TK B
dengan menjawab 6 buah soal.  Hasil pretes me-
nunjukkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman anak
terhadap materi belajar membaca dan menulis
permulaan adalah sebesar 53,33% dan setelah belajar
menggunakan perangkat ajar yang dibuat terjadi
peningkatan pemahaman anak.  Hal ini terlihat dari
kenaikan persentase rata-rata nilai postes sebesar
18,33%.
SIMPULAN
Perangkat ajar yang dibuat cukup membantu
anak usia empat sampai lima tahun untuk belajar
membaca dan menulis permulaan.  Hal ini terlihat
dari hasil evaluasi yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan sebesar 18,33%.
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